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ABSTRAK
PENGEMBANGAN MODUL MATA PELAJARAN SEJARAH 
KEBUDAYAAN ISLAM BERBASIS KURIKULUM 2013 DI 




Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurang maksimalnya penggunaan modul 
pembelajaran SKI dan rendahnya minat serta motivasi peserta didik untuk membaca 
modul pembelajaran. Hal ini disebabkan karena penyajian modul tidak dikemas 
secara menarik dan materi yang disampaiakan kurang mendalam, sehinga peserta 
didik tidak tergerak untuk membaca dan mempelajari modul tersebut. Di MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung sudah terdapat modul dalam pembelajaran 
SKI, namun modul yang ada masih berbasis KTSP dan belum berbasis Kurikulum 
2013. Modul yang ada masih terdapat kekurangan diantaranya; tidak adanya 
rangkuman materi, masih terdapat kesalahan pada penulisan kata dalam materi, tidak 
terdapat glosarium, soal evaluasi terlalu sedikit, dan materi kurang medalam.
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa modul Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013, mengetahui kelayakan pengembangan 
modul Sejarah Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013, dan juga bertujuan untuk 
mengetahui respon peserta didik terhadap pengembangan modul Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013 pada materi Perkembangan Kebudayaan 
Islam Dinasti Bani Umayyah. 
Pengembangan dilakukan dengan metode penelitian dan pengembangan 
(research and development) dengan langkah-langkah penelitian yang dilakukan 
meliputi: potensi dan masalah, mengumpulkan informasi, desain produk, validasi 
desain, revisi desain, uji coba produk dan revisi produk. 
Telah berhasil dikembangankan  modul SKI berbasis kurikulum 2013 dengan 
hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi “Sangat Baik” dengan persentase 
perolehan skor 86,67 %, oleh ahli media “Sangat Baik” dengan persentase perolehan 
skor 88,57 %, dan layak untuk digunakan serta dapat diujicobakan kepada peserta 
didik dengan memperbaiki produk sesuai saran yang diberikan. Dan respon peserta 
didik setelah menggunakan modul Sejarah Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 
2013 menunjukkan persentase perolehan skor 87,1 % dengan kriteria “Sangat Baik”. 
Saran dari penulis dalam penelitian ini ialah; pembelajaran menggunakan 
modul sejarah kebudayaan Islam berbasis Kurikulum 2013 dapat dikembangkan oleh 
guru secara berkelanjutan untuk materi yang berbeda. Dan pemanfaatan modul SKI 
ini dapat digunakan secara mandiri oleh peserta didik tanpa bimbingan guru. apabila 
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       
Artinya: Dan semua kisah dari rasul-rasul kami ceritakan kepadamu, ialah kisah-
kisah yang dengannya kami teguhkan hatimu; dan dalam surat Ini Telah 
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-
orang yang beriman. (Q.S Hud : 120)1
                                                          
1 Kementerian Agama RI, Syamil Alqur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 
Publising, 2010),  h. 235.
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BAB I
PENDAHULUAN
        
A. Penegasan Judul
Skripsi ini berjudul “PENGEMBANGAN MODUL MATA 
PELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM BERBASIS 
KURIKULUM 2013 Di MTs ISMARIA ALQUR’ANIYYAH BANDAR 
LAMPUNG”. Untuk menghindari kesalah pahaman dalam memahami maksud 
skripsi ini maka akan lebih baik jika terlebih dahulu dijelaskan istilah dalam 
skripsi ini.
1. Pengembangan
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan diartikan sebagai  
proses, cara, perbuatan mengembangkan.1 Penelitian ini merupakan suatu jenis 
penelitian yang tidak ditujukan untuk menguji teori melainkan menghasilkan 
atau mengembangkan produk berupa modul berbasis kurikulum 2013. Pada 
penelitian ini pengembangan akan difokuskan pada pengembangan modul SKI 
berbasis kurikulum 2013 kelas VII di MTs Ismaria Al Qur’aniyyah Bandar 
Lampun
2. Modul
Modul adalah salah satu bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang 
untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajar karena itu modul 
                                                          
1Pengertian Konsep Pengembangan, dalam alamat
http://www.definisi-pengertian.com/2015/05/pengertian-konsep-pengembangan.html
2dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta didik 
dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar secara 
langsung.2
3. Sejarah Kebudayaan Islam (SKI)
Kata sejarah berasal dari bahasa Arab, yaitu kata syajarah dan syajara 
berarti pohon, sesuatu yang mempunyai akar, batang, dahan, ranting, daun, 
bunga, dan buah.  Sebagaimana pohon, sejarah yang sering dipahami sebagai 
cerita masa lalu, mempunyai akar yang menjadi asal-muasal peristiwa atau 
sumber kejadian yang begitu penting sampai dikenang sepanjang waktu.3
Kebudayaan Islam dapat diartikan sebagai hasil pikir dan karya manusia 
yang didasarkan kepada pemahaman Islam yang beragam. Artinya, kebudayaan 
Islam lahir dari pemahaman ajaran yang mengatur agama Islam sejak datangnya 
wahyu.4 Berdasarkan uraian di atas, maka kebudayaan Islam adalah totalitas 
ilmu pengetahuan agama dan ilmu-ilmu pengetahuan umum baik teoretis 
maupun praktis, dan lahir di bumi Islam sendiri.5
Dari penjelasan di atas, sejarah kebudayaan Islam bisa dipahami sebagai 
berita atau cerita peristiwa masa lalu yang mempunyai asal-muasal tertentu.
                                                          
2 Rayandra Asyhar, Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran, (Jakarta: Referensi, 
2012), h. 154.
3M. Hanafi, Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (Jakarta: Direktorat Jenderal 
Pendidikan Islam Departemen Agama RI, 2009), h. 3.
4 Muhammad Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran Agama Isam, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2008), h. 210.
5 Ibid, h.212.
34. Kurikulum 2013
Menurut pandangan lama, kurikulum merupakan kumpulan mata 
pelajaran yang harus disampaikan oleh guru dan dipelajari oleh peserta 
didik. Dalam UU No. 21 Tahun 2003 pasal 1 ayat 19 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu.6
Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangkan setelah era 
otonomi daerah. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang menekankan 
pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap peserta 
didik secara holistik (seimbang).7
B. Alasan Memilih Judul
1. Bahan ajar atau materi pembelajaran menempati posisi yang sangat penting 
dalam keseluruhan kurikulum. Oleh karena itu, materi pembelajaran harus 
dipersiapkan dengan baik agar pelaksanaan pembelajaran dapat mencapai 
sasaran.
2. Sejarah Kebudayaan Islam sebagai salah satu mata pelajaan PAI yang 
diajarkan di Madrasah seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang 
                                                          
6 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum Di Era Otonomi Daerah, (Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014), h 7.
7 Ibid, h. 119.
4kurang diminati dan membosankan bagi sebagian peserta didik. Keadaan 
tersebut disebabkan oleh banyak hal diantaranya, kurangnya variasi metode 
pembelajaran yang digunakan oleh Guru, pembelajaran yang hanya berpusat 
pada guru, atau media pembelajaran yang kurang menarik minat baca peserta 
didik.
3. Konsep kurikulum 2013 yang belum diterapkan secara utuh dalam proses 
pembelajaran SKI oleh guru menyebabkan tujuan akhir dari kurikulum 2013 
belum tercapai.
Beberapa hal di atas menimbulkan minat penulis untuk mengkaji dan 
meneliti, sehingga akan mempermudah penulis dalam penyusunan skripsi ini
.
C. Latar Belakang Masalah
Pendidikan secara tidak didasari merupakan awal sebuah peletakan dasar 
nilai-nilai peradaban kebudayaan manusia yang ada di dunia ini. Suatu proses 
yang diharapkan dalam usaha pendidikan adalah proses yang terarah dan 
bertujuan, yaitu mengarahkan anak didik (manusia) kepada titik optimal 
kemampuannya. Sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah terbentuknya 
kepribadian yang bulat dan utuh sebagai manusia individual dan sosial serta 
hamba Tuhan yang mengabdikan diri kepada-Nya.8
Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani, 
                                                          
8Nur Asiah, Inovasi Pembelajaran; Suatu Pendekatan Teori Mendesain Pembelajaran
(Lampung: AURA, 2013), h1. 
5bertaqwa, berakhlak mulia, mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.9 Pendidikan Agama Islam di 
sekolah bertujuan untuk meningkatkan keyakinan, pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan peserta didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia 
muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT. serta berakhlak mulia 
dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk 
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.10
Pendidikan akan lebih berhasil jika dilakukan dengan cara yang sistematis 
dan terencana. Cara tersebut dapat diterapkan dalam suatu organisasi yang 
disebut lembaga pendidikan atau sekolah. Setiap lembaga pendidikan tentu 
memiliki kurikulum sebagai acuan pelaksanaan pengajaran.11 Kurikulum 2013 
sebagai kurikulum baru penyempurna kurikulum sebelumnya (KTSP) yang kini 
sudah mulai diterapkan hampir di semua sekolah di Indonesia. Kurikulum 2013 
bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan 
hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif 
dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, 
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia. Pemerintah berasumsi bahwa 
                                                          
9 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, cet ke-7 2012), h. 
21.
10 Ibid, h. 22.
11 Romlah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandar Lampung: Departemen Agama IAIN 
Raden Intan Lampung, 2004), h. 1. 
6pengembangan kurikulum mutlak diperlukan untuk menjawab tantangan masa 
depan yang dihadapi bangsa Indonesia.12
Berorientasi pada kenyataan tersebut, maka Kurikulum 2013 
menitikberatkan pada pendekatan scientific education, yaitu pendekatan yang 
menekankan pada lima langkah dalam memperoleh pengetahuan.13 Pertama; 
pengamatan (observasi). Kedua; bertanya, ketiga; mengeksplorasi, keempat; 
menalar (asosiasi), dan kelima mengkomunikasikan (presentasi). Melalui 
pendekatan tersebut diharapkan peserta didik memilki kompetensi sikap, 
keterampilan dan pengetahuan yang jauh lebih baik. Mereka akan lebih kreatif, 
inovatif dan lebih produktif.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar 
merupakan kegiatan yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian 
tujuan pendidikan hanya bergantung kepada bagaimana proses belajar yang 
dialami oleh siswa sebagai anak didik.14 Dalam perspektif agama Islam pun 
belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 
pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat kehidupan mereka.15 Hal ini 
dinyatakan dalam potongan  Q.S. Mujadalah : 11 yang berbunyi:
                                                          
12 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan 
Kurikulum 2013) Suatu Pendekatan Praktis Disertai Dengan Contoh, (Jakarta: Rajawali Pers, cet ke-2, 
2013), h. 16.
13 Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Mendisain Model  Pembelajaran Inovatif, Kreatif, Dan 
Konstekstual, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2014), h. 10-11.
14 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, cet ke-5, 
2010), h. 1. 
15 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, cet ke-11, 2011),  h. 62. 
7 ...         ...
Artinya: ...Niscaya Allah akan meninggikan beberapa derajat kepada orang-
orang yang beriman dan berilmu... (Q.S. Mujadalah : 11)16
Ilmu di sini bukan hanya ilmu pengetahuan tentang agama, tetapi juga 
ilmu pengetahuan umum yang relevan dengan perkembangan zaman. Ilmu juga 
harus bermanfaat bagi pemilik ilmu itu sendiri bahkan bagi kehidupannya. 
Untuk melaksanakan sistem pendidikan Islam yang  bermutu perlu 
dilengkapi media. Media pendidikan yang  dimaksud adalah seluruh sarana dan 
prasarana yang  digunakan untuk melaksanakan berbagai program dan kegiatan 
proses pendidikan.  Jika media sebagai penunjang pada kesempurnaan wajibnya 
mencari ilmu pengetahuan, maka penyediaan media tersebut adalah menjadi 
wajib.17 Secara umum, media dapat digunakan untuk menyampaikan pesan, 
media dapat dikategorikan sebagai media tercetak dan media tidak tercetak. 
Dalam suatu proses belajar mengajar, dua unsur yang amat penting adalah 
metode mengajar dan media pembelajaran, keduanyapun saling  berkaitan. Media 
pembelajaran diperlukan dalam menyampaikan pesan dari isi pelajaran atau 
bahan ajar. Bahan ajar yang akan digunakan maupun yang dikembangkan harus 
menyesuaikan dengan kurikulum suatu mata pelajaran, digunakan sebagai 
sumber utama beajar peserta didik seperti buku teks, atau bahan ajar yang 
bersifat penunjang untuk kepentingan pengayaan. Bahan ajar sebagai sumber 
utama dapat membantu peserta didik dalam mempelajari bahan ajar utama 
dengan teliti tanpa perlu bersusah payah mencari sumber lain.
                                                          
16 Kementerian Agama RI, Op.Cit,  h. 562. 
17 Deden Makbuloh, Pendidikan Islam dan Sistem Penjaminan Mutu Mlenuju Pendidikan 
Berkualitas di Indonesia, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 128.
8Penggunaaan bahan ajar berkaitan dengan kegiatan belajar bisa dibagi 
kedalam dua kategori, yaitu kategori bahan ajar yang diguakan dalam KBM 
dengan bimbingan langsung dari guru, seperti penggunaan buku teks sebagai 
bahan tatp muka. Kedua, bahan ajar yang digunakan siswa untuk belajar mandiri 
(individual study) tanpa bantuan guru, misalkan penggunaan modul atau bahan 
ajar lainnya yang dirancang secara khusus seperti BBM (Bahan Belajar 
Mandiri).18 Konsep dasar sistem belajar mandiri adalah pengaturan program 
belajar yang diorganisasikan sedemikian rupa sehingga tiap peserta didik dapat 
memilih atau menentukan bahan dan kemajuan belajar sendiri.19 Sistem 
pengajaran dengan modul bertujuan terutama untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas belajar mengajar di sekolah, terutama yang berkaitan dengan 
penggunaan waktu, dana, fasilitas, dan tenaga secara tepat guna dalam mencapai 
tujuan secara optimal. Sistem modul banyak dipergunakan orang karena 
dianggap lebih efektif, seperti dalam pengajaran jarak jauh, perkuliahan tutorial, 
sekolahsekolah untuk pimpinan instansi tertentu dan sebagaina.20
Dalam konteks pengajaran modul ini, peranan guru dan murid dalam satu 
sistem pengajaran dapat digambarkan sebagai berikut.
1. Bagian-bagian modul.
Dalam suatu modul tercakup satu set program yang digunakan oleh siswa, dan 
satu pedoman cara penggunaan modul yang digunakan oleh pendidik atau 
                                                          
18 Udin Syaefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 20009), h. 215.
19 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rosdakarya, cet-3 2014), h. 102.
20 M. Hasbullah, Kebijakan Pendidikan dalam Perspektif Teori, Aplikasi, dan Kondisi 
Objektif Pendidikan di Indonesia, (Jakarta: Raawali Pers, 2015), h. 254.
9guru. Program yang disusun untuk murid terdiri dari: LKS (Lembaran 
Kegiatan Siswa), lembaran kerja, kunci lembaran kerja, lembaran tes, dan 
lembaran jawaban.
2. Murid dan peranannya dalam pengajaran sistem modul
Melalui sistem modul ini, pada dasarnya siswa mendapat kesempatan lebih 
banyak untuk belajar sendiri, membaca uraian dan petunjuk di dalam 
lembaran kegiatan siswa, menjawab pertanyaan-pertanyaan atau 
melaksanakan tugas-tugas yang harus diselesaikan, dan mengecek apakah 
penyelesaian setiap tugas benar atau tidak. Leh karena itu, setiap siswa dalam 
batas-batas tertentu dapat maju sesuai dengan irama kecepatan dan potensi 
yang dimilikinya.
3. Peranan guru dalam sistem pengajaran modul
Dalam sistem pengajaran modul, tugas guru bukanlah untuk menyampaikan 
pelajaran kepada siswa sebagaimana halnya dalam pembelajaran biasa. Tugas 
utama guru adalah mengorganisasi dan mengatur proses belajar, di antaranya:
a. Menyiapkan situasi belajar yang sesuai.
b. Membantu para siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami isi 
modul atau melaksanakan tugas.
c. Melaksanalam pnilaian terhadap setiap siswa.21
Belajar sistem modul adalah belajar dengan langkah pendek. Artinya, 
belajar sedikit-sedikit tapi bermakna. Oleh karena itu, pembelajaran dengan 
modul siswa dapat menentukan sendiri materi pelajaran dan menyelesaikannya 
sesuai dengan kecepatan dan potensi yang dimilikinaya. Penerapan modul juga 
                                                          
21 Ibid, h.255-256.
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dapat mengondisikan kegiatan pembelajaran lebih terencana dengan baik, 
mandiri, tuntas, dan dengan hasil (output) yang jelas, sehingga dapat
mewujudkan pembelajaran yang berkualitas.
Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, dunia 
pendidikan berkembang dengan pesat pula. Peserta didik dituntut untuk aktif dan 
mampu mandiri dalam belajar. Ketersediaan sarana dan prasarana terkadang 
tidak mencukupi untuk melaksanakan belajar secara mandiri atau belum 
dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber belajar. Ketersediaan modul sebagai 
bahan ajar cukup mudah untuk diperoleh, namun ketersediaan modul berbasis 
Kurikulum 2013 masih jarang ditemui dan jarang digunakan sebagai bahan ajar 
dalam menyampaikan suatu materi pembelajaran. 
MTs Ismaria Al- Qur’anniyah Bandar Lampung merupakan MTs yang 
telah menerapkan Kurikulum 2013.22 Konsep Kurikulum 2013 menekankan pada 
aspek kognitif, afektif, psikomotorik, melalui penilaian berbasis test dan 
portofolio saling melengkapi. Kurikulum baru tersebut akan diterapkan untuk 
seluruh lapisan pendidikan, mulai dari Sekolah Dasar hingga Sekolah Menengah 
Atas maupun kejuruan dan siswa untuk semua mata pelajaran sudah tidak lagi 
banyak menghafal, tapi lebih banyak kurikulum berbasis sains. Pada intinya, 
orientasi pengembangan kurikulum 2013 adalah tercapainya kompetensi yang
                                                          
22 Syahyolan Februan, Wawancara bersama Kepala MTs Ismaria Al Qur’aniyyah, Bandar 
Lampung, 12 Januari 2017.
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berimbang antara sikap, keterampilan, dan pengetahuan, disamping cara 
pembelajarannya yang menyenangkan.23
MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung adalah salah satu 
Madrasah Tsanawiyah swasta yang ada di Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 
survei pra penelitan yang telah dilakukan di MTs Ismaria Al-Quraniyyah Bandar 
Lampung melalui wawancara dengan Ibu Ema Kusniati, S.Pd.I guru mata 
pelajaran SKI, peneiti menemukan bahwa bahan ajar yang digunakan dalam 
kegiatan belajar mengajar (KBM) yaitu buku cetak, LKS, dan modul 
pembelajaran. Ketiga bahan ajar tersebut digunakan secara berdampingan untuk 
saling melengkapi kekurangan masing-masing bahan ajar. Penggunaan modul 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung sudah cukup baik, namun tetap saja masih terdapat beberapa peserta 
didik yang malas dalam membaca dan kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di kelas.24 Menurut peneliti salah satu 
penyebabnya adalah karena penyajian modul tersebut tidak dikemas secara 
menarik, dan materi yang disampaikan kurang mendalam, sehingga siswa tidak 
tergerak untuk membaca modul tersebut. Sehingga berakibat pada keaktifan 
peserta didik dalam pembelajaran di kelas maupun di rumah.
Dalam penggunaan modul pembelajaran SKI masih sangat kurang, gejala 
tidak efisien dan tidak efektif dalam proses pembelajaran adalah peserta didik 
                                                          
23Imas Kurinasih, Berlin Sani, Implementasi Kurikulum  2013 Konsep Dan Penerapan
(Surabaya : Kata Pena, Cet 1, 2014), h. 133.
24 Ema Kusniati, Wawancara bersama Guru SKI MTs Ismaria Al Qur’aniyyah, Bandar 
Lampung, 14 Januari 2017.
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menyukai belajar dengan menggunakan media pembelajaran yang menarik untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, dan peserta didik menyukai media 
pembelajaran yang disusun dengan bahasa yang mudah dipahami dengan disertai 
ilustrasi gambar yang menarik. Maka, salah satu solusi untuk memfasilitasinya 
adalah dengan mengembangkan bahan ajar modul pembelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam dengan berbasis kurikulum 2013. Karena di MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung belum adanya modul Sejarah Kebudayaan Islam 
yang berbasis kurikulum 2013, peniliti mengembangkan modul dengan melihat 
Silabus dan RPP karena silabus pada setiap mata pelajaran merupakan landasan 
ideal untuk pengembangan modul.
Di MTs Ismaria Al-Qur’aniyah Bandar Lampung sudah terdapat modul 
dalam pembelajaran SKI, namun modul yang ada masih berbasis KTSP dan 
belum efektif untuk pembelajaran SKI.25 Modul yang ada masih terdapat 
kekurangan diantaranya; tidak adanya rangkuman materi, masih terdapat 
kesalahan pada penulisan kata dalam materi, tidak terdapat glosarium, pertanyaan
atau soal evaluasi terlalu sedikit, dan materi kurang mendalam. Melihat kondisi 
tersebut, maka peneliti bermaksud untuk mengembangkan modul mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam  berbasis Kurikulum 2013, yang diharapkan modul 
yang dibuat mampu membantu peserta didik dalam proses belajar mandiri dan 
tercapainya hasil belajar yang maksimal.
                                                          
25 Ema Kusniati, Wawancara bersama Guru SKI MTs Ismaria Al Qur’aniyyah, Bandar 
Lampung, 14 Januari 2017.
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Sesuai dengan penyempurnaan pola pikir pada pengembangan kurikulum 
2013 yaitu pola pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi pembelajaan 
yang berpusat pada peserta didik. Melihat modul memiliki tujuan yang tepat bagi 
pembelajaran peserta didik secara mandiri, maka peneliti melakukan penelitian 
dengan mengambil judul   “Pengembangan Modul Mata Pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam Berbasis Kurikulum 2013 di MTs Ismaria Al 
Qur’aniyyah Bandar Lampung” untuk kelas VII pada materi Perkembangan 
Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah.
D. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi 
beberapa masalah sebagai berikut:
1. Beberapa peserta didik kurang termotivasi untuk belajar sejarah kebudayaan 
Islam.
2. Pendidik belum menyediakan bahan ajar yang benar-benar menunjang 
tercapainya kompetensi dasar, khususnya modul pembelajaran SKI.
3. Sekolah belum pernah mengembangkan modul pembelajaran SKI khususnya 
modul pembelajaran SKI berbasis kurikulum 2013.
4. Perlunya pengembangan modul sejarah kebudayaan Islam yang sesuai sebagai  
sumber belajar yang menunjang pembelajaran.
E. Pembatasan Masalah
Untuk memudahkan dalam memahami isi dari tulisan ini, peneliti 
membatasi permasalahan pada:
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1. Pengembangan modul mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis 
kurikulum 2013.
2. Materi perkembangan kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah.
3. Penelitian pada siswa kelas VII di MTs Ismaria Al Qur’aniyyah Bandar 
Lampung.
F. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka penulis merumuskan 
masalah dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana pengembangan modul mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
berbasis kurikulum 2013?
2. Apakah pengembangan modul mata pelajaran Sejarah Kebudayan Islam 
berbasis kurikulum 2013 memenuhi kelayakan?
3. Apakah modul mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 
2013 layak digunakan dalam proses belajar peserta didik?
G. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan produk berupa modul SKI berbasis kurikulum 2013.
2. Mengetahui kelayakan pengembangan modul SKI berbasis kurikulum 2013.
3. Mengetahui kelayakan penggunaan modul mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis kurikulm 2013 dalam proses belajar peserta didik.
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H. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian pengembangan modul ini terdapat dua manfaat yakni 
manfaat teoritis dan praktis. Manfaat teoritis dari pengembangan modul ini 
adalah untuk pengembangan ilmu SKI. Sedangkan manfaat praktis yang dapat 
diperoleh adalah dapat memberikan manfaat: 
1. Bagi siswa, sebagai bahan pembelajaran yang mendukung siswa sehingga 
dapat menumbuhkan minat serta motivasi untuk mempelajari dan 
menigkatkan pemahaman siswa pada mata pelajaran SKI.
2. Bagi guru, sebagai bahan yang membantu guru dalam kegiatan pembelajaran 
SKI.
3. Bagi peneliti, sebagai suatu pengalaman baru untuk mengetahui kualitas 
modul yang dibutuhkan dan masukan untuk mengembangkan modul 
selanjutnya.
I. Spesifikasi Produk
1. Pengembangan modul pada mata pelajaran SKI ini menghasilkan produk 
berupa modul sebagai bahan ajar pada mata pelajaran SKI.
2. Materi yang disajikan pada pengembangan modul mata pelajaran SKI kelas 
VII adalah materi Perkembangan Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah





A. Modul Berbasis Kurikulum 2013
1. Pengertian Modul
Secara linguistik, term modul diambil dari bahasa Inggris “module”
yang berarti “unit, bagian, atau juga bermakna kursus, latihan, pelajaran 
berupa kursus yang lebih besar. Dalam kamus bahasa Indonesia, term modul 
berarti “unit usaha kecil dari satu pelajaran yang dapat beroperasi sendiri”.26
Modul yang disusun secara baik dapat memberikan feedback yang banyak 
sehingga peserta didik dapat mengetahui taraf hasil belajarnya. Kesalahan 
dapat segera diperbaiki dan tidak dibiarkan begitu saja seperti halnya dengan 
pengajaran tradisional, ulangan hanya diberikan beberapa kali dalam satu 
semester.27
Modul adalah salah satu bahan ajar berbasis cetakan yang dirancang 
untuk belajar secara mandiri oleh peserta pembelajaran karena itu modul 
dilengkapi dengan petunjuk untuk belajar sendiri. Dalam hal ini, peserta 
didik dapat melakukan kegiatan belajar sendiri tanpa kehadiran pengajar 
secara langsung.28
                                                          
26 Ramayulis, Metodologi Pendiidkan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2005), h. 183.
27 Ibid, h. 185.




Untuk menghasilkan modul yang baik, maka penyusunan harus 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh Depdiknas (2008) sebagai 
berikut:
a. Self Intructional; yaitu mampu membelajarkan peserta didik secara 
mandiri. Melalui modul, seseorang atau peserta belajar mampu 
membelajarkan diri sendiri, tanpa tergantung pada pihak lain.
b. Self Contained; yaitu seluruh materi pembelajaran dari satu unit 
kompetensi atau sub kopetensi yang dipeajari terdapat di dalam satu 
modul secara utuh.
c. Stand Alone (berdiri sendiri); yaitu modul yang dikembangkan tidak 
tergantung pada media lain atau tidak harus digunakan bersama-sama 
dengan media pembelajaran lain. Jika masih menggunakan dan 
bergantung pada media lain selain modul yang digunakan, maka media 
tersebut tidak dkategorikan sebagai media yang berdiri sendiri.
d. Adoptive; modul hendaknya memiliki daya adaptif yang tinggi terhadap 
perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptif jika modul dapat 
menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 
fleksibel digunakan. Modul yang adaptif adalah jika isi materi 
pembelajaran dapat digunakan sampai dengan kurun waktu tertentu.
e. User Friendly; modul hendaknya bersahabat dengan pemakainya. Setiap 
itruksi dan paparan informasi yang tampil bersifat membantu dan 
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bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam 
merespon, mengakses sesuai keinginan. Penggunaan bahasa yang 
sederhana, mudah dimengerti serta menggunakan istilah yang umum 
digunakan merupakan salah satu bentuk user friendly. Begitu pula 
penampilan gambar dan format penyajiannya disesuaikan dengan selera 
peserta didik.29  
Kelima karakteristik modul di atas menjadi acuan bagi penyusun 
modul dan tim validasi dalam menetapkan dan menilai apakah modul 
tersebut baik atau tidak.
3. Prinsip Penyusunan Modul
Modul merupakan media pembelajaran yang dapat berfungsi sama 
dengan pengajar /pelatih pada pembelajaran tatap muka. Oleh karena itu, 
penulisan modul perlu didasarkan pada prinsip-prinsip belajar dan 
bagaimana pengajar/pelatih mengajar dan peserta didik menerima pelajaran. 
Terkait hal tersebut, penulisan modul dilakukan menggunakan prinsip-
prinsip antara lain sebagai berikut:
a. Peserta belajar perlu diberikan secara jelas hasil belajar yang menjadi 
tujuan pembelajaran sehingga mereka dapat menyiapkan harapan dan 
dapat menimbang untuk diri sendiri apakah mereka telah mencapai tujuan 
tersebut atau belum mencapainya pada saat melakukan pembelajaran 
menggunakan modul.
                                                          
29 Ibid, h. 182-156.
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b. Peserta belajar perlu diuji untuk dapat menentukan apakah mereka telah 
mencapai tujuan pembelajaran.
c. Bahan ajar perlu diurutkan sedemikian rupa sehingga memudahkan 
peserta didik untuk mempelajarinya.
d. Peserta didik perlu disediakan umpan balik sehingga mereka dapat 
memantau proses belajar dan mendapatkan perbaikan bilamana 
diperlukan.
4. Prosedur Penyusunan Modul Ajar
Beberapa kaedah umum atau langkah-langkah kegiatan dalam proses 
penyusunan modul sebagai berikut:
a. Analisi Kebutuhan Modul
Dalam pembuatan modul langkah awal yang dilakukan ialah 
analisis kebutuhan. Dalam analisis kebutuhan dilakukan telaah terhadap 
kompetensi yang diharapkan dicapai peserta ddik. Dalam analisis 
kebutuhan, dapat dilakukan langkah-langkah berikut:
1) Menetapkan kompetensi yang telah dirumuskan pada rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau silabus.
2) Mengidentifikasi dan menentukan ruang lingkup unit kompetensi atau 
bagian dari kompetensi utama.
3) Mengidentifikasi dan menentukan pengetahuan, keterampilan dan 
sikap yang dipersyaratkan.
4) Menentukan judul modul yang akan disusun.
20
b. Penyusunan Naskah/Draft Modul
Setelah analisis kebutuhan selesai, dilanjutkan dengan penyusunan 
naskah atau draft modul. Tahap ini sesungguhnya merupakan kegiatan 
pemilihan, penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran, yaitu 
mencakup judul media, judul bab, sub bab, materi pembelajaran yang 
mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu dikuasai oleh 
pembaca, dan daftar pustaka. Draft disusun secara sistematis dalam satu 
kesatuan sehingga dihasilkan suatu prototpe modul yang siap diujikan.
c. Uji Coba
Setelah dilakukan perbaikan dan penyempurnaan sesuai saran dan 
masukan tim ahli, maka modul dianggap layak untuk dilakukan uji coba 
lapangan. Uji coba pertama dilakukan kepada peserta didik dalam 
kelompok terbatas, misalnya 5-10 orang siswa.  Uji coba kedua 
dilaksanakan pada keompok siswa yang lebih besar (satu kelas). Selama 
uji coba, diperlukan masukan dari teman sejawat atau tim ahli dan 
meminta masukan dari peserta didik untuk mengetahui persepsi mereka 
tentang modul yang digunakan. Semua data dan masukan dikumpulkan
dan dijadikan bahan untuk penyempurnaan modul.
d. Validasi
Validasi adalah proses permintaan persetujuan atau pengesahan 
terhadap kesesuaian modul dengan kebutuhan. Untuk mendapatkan 
pengakuan kesesuaian tersebut, maka validasi perlu dilakukan dengan 
melibatkan pihak praktisi yang ahli sesuai dengan bidang-bidang terkait 
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dalam modul. Validasi modul bertujuan untuk memperoleh pengakuan 
atau pengesahan kesesuaian modul dengan kebutuhan sehingga modul 
tersebut layak dan cocok digunakan dalam pembelajaran. Validasi modul 
meliputi: isi materi atau substansi modul, penggunaan bahasa, 
penggunaan metode intruksional serta kemenarikan tampilan modul.
e. Revisi dan Produksi
Masukan-masukan yang diperoleh dari pengamat (observer) dan 
pendapat para peserta didik merupakan hal yang sangat bernilai bagi 
pengembang modul karena dengan masukan-masukan tersebut dilakukan 
perbaikan-perbaikan terhadap media yang dibuat. Setelah disempurnakan, 
modul tersebut bisa diproduksi untuk diaplikasikan dalam proses 
pembelajaran atau didistribusikan kepada pengguna lain.30  
B. Kurikulum 2013
Dalam UU No. 21 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
kurikulum didefinisikan sebagai seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 
tujuan, isi, dan bahan pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.31 Pada dasarnya kurikulum berfungsi sebagai pedoman atau acuan. Bagi 
guru, kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. Bagi kepala sekolah dan pengawas, kurikulum berfungsi sebagai 
pedoman dalam melaksanakan supervisi atau pengawasan. Bagi orang tua, 
                                                          
30 ibid, h. 159-161.
31 Herry Widyastono, Op.Cit, h. 7.
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kurikulum berfungsi sebagai pedoman dalam membimbing anaknya belajar 
dirumah. Bagi masyarakat, kurikulum berfungsi sebagai pedoman untuk 
memberikan bantuan bagi terselenggaranya proses pendidikan disekolah. 
Sedangkan bagi siswa, kurikulum berfungsi sebagai suatu pedoman belajar.32
Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 
2013 mengimplementasikan kurikulum baru sebgai penyempurnaan kurikulum 
sebelumnya (KTSP) yang diberi nama kurikulum 2013.33  Kurikulum 2013 
menekankan pengembangan kompetensi pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
peserta didik secara holistik (seimbang). Kompetensi pengetahuan, keterampilan, 
dan sikap ditagih dalam rapor dan merupakan penentu kenaikan kelas dan 
kelulusan peserta didik.34
1. Karakteristik Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan karakteristik sebagai berikut:
a. Mengembangkan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, 
kerja sama dengan kemampuan intelektual dan psikomotorik secara 
seimbang.
b. Memberikan pengalaman belajar terencana ketika peserta didik 
menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 
memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar secara seimbang.
c. Mengembangkan sikap, pengetahan, dan keterampilan serta 
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.
                                                          
32 Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum dan Pembelajaran, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2012), h. 9.
33 Kunandar, Op.Cit, h. 21.
34Herry Widyastono ,Op.Cit, h. 119. 
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d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.
e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang dirinci 
lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.
f. Kompetensi inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing 
elements) kompetensi dasar, di mana semua kompetensi dasar dan proses 
pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang 
dinyatakan dalam kompetensi inti.
g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif, 
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar mata 
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).35
2. Kerangka Dasar Kurikulum 2013
Kerangka dasar kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan tiga 
landasan, yaitu:
a. Landasan Filosofis 
Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum menentukan 
kualitas peserta didik yang akan dicapai kurikulum, sumber dan isi dari 
kurikulum, proses pembelajaran, posisi pesertra didik, penilaian hasil 
belajar, hubungan peserta didik dengan masyarakat dan lingkungan alam 
di sekitarnya. Kurikulum 2013 dikembangkan dengan lanadasan filosofs 
yang memberikan dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik 
menjadi manusia Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan 
pendidikan nasional.
                                                          
35 Ibid, h. 131. 
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b. Landasan Teoretis
Kurikulum 2013 dikembangkan atas teori “pendidikan
berdasarkan standar” (standard-based education), dan teori kurikulum 
berbasis kompetensi (competency-based curriculum). Pendidikan 
berdasarkan standar menetapkan adanya standar nasional sebagai kualitas 
minimal warga negara yang dirinci menjadi standar isi, standar proses, 
standar kompetensi lulusan, standar pendidikdan tenaga kependidikan, 
standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 
dan standar penilaian pendidikan. Kurikulum berbasis kompetensi 
dirancang untuk memberikan pengalaman belajar seluas-luasnya bagi 
peserta didik dalam mengembangkan kemampuan untuk bersikap, 
berpengetahuan, berketerampilan, dan bertindak. Kurikulum 2013 
menganut:
1) Pembelajaran yang dilakukan guru (taught curriculum) dalam bentuk 
proses yang dikembangkan berupa kegiatan pembelajaran di sekolah, 
kelas, dan masyarakat:
2) Pengalaman belajar langsung peserta didik (learned-curriculum) sesuai 
dengan latar belakang, karakteristik, dan kemampuan awal peserta
didik. Pengalaman belajar langsung individual peserta didik menjadi 
hasil belajar bagi dirinya, sedangkan hasil belajar seluruh peserta didik 
menjadi hasil kurikulum.
c. Landasan Yuridis
Landasan yuridis kurikulum 2013 adalah:
1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945;
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2) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 
Nasional;
3) Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2005 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional, beserta segala ketentuan yang 
dituangkan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Menengah 
Nasional; dan
4) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan sebagaimana telah dirubah dengan Peraturan Pemerintah 
Nomor 32 Tahun 2003 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah 
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.36
3. Struktur Kurikulum Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 
Tsanawiyah
Pembahasan struktur kurikulum Sekolah Menengah 
Pertama/Madrasah Tsanawiyah meliputi kompetensi inti, mata pelajaran, 
beban belajar dan kompetensi dasar
a. Kompetensi Inti
Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia 
peserta didik pada kelas tertentu. Dengan melalui kompetensi inti, 
integrasi vertikal berbagai kompetensi dasar pada kelas yang berbeda 
dapat dijaga.  Rumusan kompetensi inti menggunakan notasi sebagai 
berikut:
                                                          
36 Kunandar, Op.Cit, h. 31-34.
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1) Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual 
(sikap terhadap Tuhan Yang Maha Esa);
2) Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial (sikap 
terhadap diri sendiri, terhadap orang lain dan terhadap lingkungan);
3) Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan
4) Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti keterampilan.
Uraian tentang Kompetensi Inti untuk jenjang Sekolah 
Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah pada Tabel 1.1 berikut.
Tabel 2.1 







1. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut
2. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut
3. Menghargai dan 
menghayati ajaran 
agama yang dianut
2. Menghargai dan 
menghayati perilaku 
jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong 
royong), santun, 
percaya diri, dalam 
berinteraksi secara 
efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya.






santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan 
pergaulan dan 
keberadaannya.






santun, percaya diri, 
dalam berinteraksi 
secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan 







berdasarkan rasa ingin 











tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, 
seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian 
tampak mata.
berdasarkan rasa ingin 






berdasarkan rasa ingin 






8. Mencoba mengolah, 










dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori.
9. Mencoba mengolah, 











dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori.
10. Mencoba mengolah, 











dengan yang dipelajari 
di sekolah dan sumber 
lain yang sama dalam 
sudut pandang/teori.
b. Mata Pelajaran
Berdasarkan kompetensi inti disusun mata pelajaran dan alokasi 
waktu yang sesuai dengan karakteristik satuan pendidikan. Susunan mata 
pelajaran dan alokasi waktu untuk Sekolah Menengah Pertama/Madrasah 








1 Pendidikan Agama dan Budi Pekerti 3 3 3
2 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 3 3 3
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3 Bahasa Indonesia 6 6 6
4 Matematika 5 5 5
5 Ilmu Pengetahuan Alam 5 5 5
6 Ilmu Pengetahuan Sosial 4 4 4
7 Bahasa Inggris 4 4 4
Kelompok B
1 Seni Budaya 3 3 3
2 Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 3 3 3
3 Prakarya 2 2 2
Jumlah Alokasi Waktu Per Minggu 38 38 38
c. Beban Belajar
Beban belajar merupakan keseluruhan kegiatan yang harus diikuti 
peserta didik dalam satu minggu, satu semester, dan satu tahun 
pembelajaran.
1) Beban belajar di sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah 
dinyatakan dalam jam pembelajaran per minggu. Beban belajar satu 
minggu kelas VII, VIII, dan IX adalah 38 jam pembelajaran. Durasi 
setiap satu jam pembeajaran adalah 40 menit.
2) Beban belajar di kelas VII, VIII, dan IX dalam satu semester paling 
sedikit 18 minggu dan paling banyak 20 minggu.
3) Beban belajar dalam satu tahun pelajaran paing sedikit 36 minggu dan 
paling banyak 40 minggu.
d. Kompetensi Dasar
Kompetensi dasar dirumuskan untuk mencapai kompetensi inti. 
Rumusan kompetensi dasar dikembangkan dengan memperhatikan 
karakteristik peserta didik, kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata 
pelajaran. Kompetensi dasar dibagi menjadi empat kelompok sesuai 
dengan pengelompokan kompetensi inti, yaitu:
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1) Kelompok 1: kelompok kompetensi dasar sikap spiritual dalam rangka 
menjabarkan KI-1;
2) Kelompok 2: kelompok kompetensi dasar sikap sosial dalam rangka 
menjabarkan KI-2;
3) Kelompok 3: kelompok kompetensi dasar pengetahuan dalam rangka 
menjabarkan KI-3;
4) Kelompok 4: kelompok kompetensi dasar keterampilan dalam rangka 
menjabarkan KI-4.37
C. Materi Perkembangan Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah
SKI merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang ada dalam 
kurikulum PAI yang diberikan kepada siswa-siswa di MI, MTs, dan MA. 
Pembelajaran SKI menekankan pada pengetahuan siswa untuk mengambil ibrah 
dari peristiwa bersejarah (Islam), meneladani tokoh berprestasi dan mengaitkan 
dengan fenomena sosial, budaya, politik, ekonomi, iptek dan lain-lain untuk 
mengembangkan kebudayaan dan peradaban Islam masa kini dan masa yang 
akan datang.38 Seperti dalam firman Allah Q.S. Hud ayat 120 berikut:
                  
       
                                                          
37 Herry Widyastono, Op.Cit, h. 145-150.
38 Peraturan Menteri Agama RI no. 912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah 2013 Mata 
Pelajaran PAI dan Bahasa Arab, h. 35. 
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Artinya: Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah 
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu; dan dalam surat ini telah 
datang kepadamu kebenaran serta pengajaran dan peringatan bagi orang-orang 
yang beriman.39
Dua dimensi sejarah, peristiwa dan ilmu saling terkait dan tidak bisa 
dipisahkan. Oleh karena itu, keduanya menjadi bahan utama yang dipelajari oleh 
siswa. Dilingkungan belajar sejarah, siswa tidak hanya mempelajari informasi 
baik berupa data dan cerita masa lalu melainkan juga mempelajari bagaimana 
hidup ala sejarah. Artinya, siswa tidak dijadikan oleh guru atau kurikulum untuk 
menjadi bank pengetahuan sejarah, mereka juga dibimbing untuk melakukan 
studi sejarah sesuai dengan kemampuannya yang dimilikinya.
Bahan atau materi sejarah yang dipelajari siswa dari pembelajaran sejarah 
hendaknya menguraikan suatu peristiwa sejarah tidak saja mengungkapkan 
pengetahuan tentang apa, siapa, dan di mana tetapi lebih ditujukan mengetahui 
mengapa dan bagaimana peristiwa itu terjadi, alasan-alasan apa yang mendasari 
suatu peristiwa. Makna materi sejarah yang disediakan untuk dipelajari oleh 
siswa harus mengandung ide-ide dan nilai-nilai yang hendak dikembangkan 
dalam kehidupan masyarakat dan bangsa. Pembelajaran sejarah yang saat ini 
hanya mengungkapkan tentang pengetahuan sejarah tanpa mengedepankan isi 
peristiwanya, maka pembelajaran sejarah tidak akan memberikan makna dalam 
                                                          
39 Kementerian Agama RI, Syamil Alqur’an Terjemah Tafsir Per Kata, (Bandung: Sygma 
Publising, 2010),  h. 235.
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perkembagan siswa sebab upaya ekontruksi peristiwa masa lampau tidak hanya 
sekedar deskriptif naratif, melainkan sebagai upaya menghidupkan kembali 
pemikiran manusia masa lampau atau rethinking of human thought.40
1. Sejarah Singkat Berdirinya Dinasti Bani Umayyah
Dinasti Umayyah mengambil nama keturunan dari Umayyah ibn 
Abdi Syams ibn Abdi Manaf. Ia adalah salah seorang terkemuka dalam 
persukuan pada zaman Jahiliyah, bergandeng dengan pamannya Hasyim ibn 
‘Abdi Manaf. Umayah dan Hasyim berebut pengaruh dalam proses-proses 
soaial-politik pada zaman Jahiliyah, namun Umayah lebih dominan. Hal ini 
disebakan karena ia merupakan penguasa yang kaya, dan memiliki banyak 
harta yang berlimpah. Padahal harta dan kekayaan menjadi faktor dominan 
untuk merebut hati di kalangan Quraisy, sehingga Hasyim tidak dapat 
mengimbangi keponakannya tersebut.
Dari nama Umayah tersebut, maka dinasti itu disebut Dinasti 
Umayyah yang selama pemerintahannya telah terjadi pergantian sebanyak 
14 orang khalifah. Mereka adalah Muawiyah (661-668), Yazid I (680-683), 
Muawiyah II (683), Marwan (683-685), Abdl Malik (685-705), al-Walid I 
(705-715), al-Walid II (743-744), Sulaiman (715-717), Umar II (717-720), 
Yazid II (720-724),  Hisyam (724-743), Yazid III (744), Ibrahim (744) tidak 
dibai’at oleh rakyat, dan Marwan II (744-750).41
                                                          
40 M. Hanafi, Op.Cit, h. 18.
41M. Abdul Karim, Sejarah Pemikiran dan Peradaban Islam, (Yogyakarta: Bagaskara, Cet-VI 
2015),  h 113.
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2. Perkembangan Kebudayaan Dinasti Bani Umayyah
Dinasti Bani Umayyah memiliki kontribusi besar dalam kemajuan 
peradaban dan kebudayaan Islam. Kemajuan tersebut didukung oleh 
langkah-langkah pengembangan yang diakukan oleh para Khalifah dinasti 
bani Umayyah. Pengembangan tersebut menyentuh berbagai bidang 
kehidupan yaitu administrasi pemerintahan, sosial kemasyarakatan, 
ekonomi, seni budaya, pendidikan, politik, militer.
a. Pengembangan Kebudayaan Zaman Dinasti Bani Umayyah
1) Di bidang administrasi pemerintahan, Dinasti Bani Umayyah 
melakukan perubahan sistem pemerintahan dari demokrasi ke 
Monarki, membangun sistem pemerintahan sentralistik dengan 
membagi pemerintahan ke beberapa wilayah. Untuk memperlancar 
hubungan antar wilayah dibentuk beberapa departemen yaitu Diwan 
Rasail, Diwan Kharaj, Diwan Jundy, Diwan Khatam. Pemerintah 
memiliki lambang negara dan menerapkan bahasa Arab sebagai 
bahasa administrasi.
2) Di bidang sosial kemasyarakatan, Dinasti Bani Umayyah 
mendirikan panti sosial dan membagi masyarakat menjadi dua 
kelompok yaitu Arab dan Mawali (non Arab), serta mengeluarkan 
peraturan-peraturan dan membangun infrastruktur sebagai sarana 
pendukung kehidupan masyarakat.
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3) Di bidang seni budaya, Dinasti Bani Umayyah menjadikan bahasa 
Arab sebagai bahasa resmi, mata uang dan membangun infrastruktur 
seperti gedung, pabrik, irigasi pertanian, pusat ilmu dan adab, serta 
membuat sistem administarsi keuangan negara. 
4) Di bidang ekonomi, Dinasti Bani Umayyah mengoptimalkan 
pengelolaan sakat di Baitul Maal serta menerapkan mata uang sendiri 
dan pengorganisasian keuangan negara. Juga di bidang pendidikan, 
Bani Umayyah membangun tempat-tempat pendidikan seperti kuttab, 
masjid,Arabisasi dan baitul Hikmah.
5) Di bidang politik dan militer, Dinasti Bani Umayyah membentuk 
lembaga-lembaga pemerintahan yaitu An Nizam Al Syiyasyi, an 
Nizam Al Maly, Nizam Idary, Nizam Qady, dan Nizam Harby. Serta 
kebijakan militer Dinasti Bani Umayyah memberlakukan Undang-
Undang militer dan melakukan ekspansi.
b. Ilmuan Muslim dan Perannya di masa Dinasti Bani Umayyah
Dinasti Bani Umayyah memiliki perhatian dalam bidang 
pengembangan ilmu pengetahuan. Sehingga lahir para ilmuan-ilmuan 
besar Islam. Bersamaan itu, muncul ilmu-ilmu agama yang menjadi 
disiplin ilmu tersendiri , seperti ilmu hadits, ilmu tafsir, fiqih, tasawuf, 
sejarah dan geografi serta ilmu kedokteran. Peran para khalifah 
mengembangkan ilmu agama sangat besar.42
                                                          
42 Buku  Siswa Sejarah  Kebudayaan Islam  kurikulum 2013 Kelas VII, h. 198-200. 
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1) Bidang Ilmu Hadits
Pada masa khalifah Abdul Malik bin Marwan, para thabiin 
mulai menulis hadits dan berkembang dengan gerakan rihlah ilmiah, 
yaitu pengembangan ilmuan yang dilakukan para muhaditsin dari 
kota ke kota untuk mendapatkan suatu hadits dari sahabat yang masih 
hidup dan tersebar diberbagai kota. 
Dalam perkembangan selanjutnya, khalifah Umar bin Abdul 
Aziz merencanakan pembukuan hadits. Hal pokok alasan yang 
mendorong Umar bin Abdul Aziz untuk pembukuan hadits yaitu; 
Pertama, beliau khawatir hilangnya hadits-hadits dengan 
meninggalnya para ulama di medan perang. Kedua, beliau khawatir 
akan tercampurnya antara hadits-hadits yang sahih dengan hadits-
hadits palsu. Ketiga, dengan semakin meluasnya daerah kekuasaan 
Islam, sementara kemampuan thabi’in antara satu dengan yang lain 
tidak sama, sangat memerlukan adanya usaha kodifikasi ini. Beliau 
memerintah para gubernur dan para ulama untuk mengumpulkan 
hadits.
2) Ilmu Tafsir
Untuk memahami Al-Qur’an para ahli telah melakukan 
sebuah disiplin ilmu yaitu ilmu tafsir, ilmu ini dikhususkan untuk 
mengetahui kandungan ayat-ayat Al-Qur’an. Ketika Nabi masih 
hidup, penafsiran ayat-ayat tertentu telah dipersiapkan maknanya 
oleh malaikat Jibril. Setelah Rasulullah wafat para sahabat Nabi 
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seperti Ali bin abi Thalib, Abdullah bin Abbas, Abdullah bin Mas’ud, 
Ubay bin Ka’ab mulai menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an bersandar 
lewat pendengaran mereka ketika Rasulullah masih hidup. Mereka 
dianggap sebagai pendiri  mazhab tafsir dalam Islam.  
Pada masa pemerintahan Dinasti Bani Umayyah terdapat 
seorang ahli tafsir bernama Sa’id bin Juber (wafat tahun 95H). Ia 
diminta menafsirkan beberapa ayat Al-Qur’an, tapi dia menolaknya. 
Bahkan ia lebih memilih salah satu anggota tubuhnya daripada harus 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an yang diminta.
3) Ilmu Fiqh
Al-Qur’an sebagai kitab suci yang sempurna. Merupakan 
sumber utama bagi umat Islam, terkhusus dalam menentukan 
masalah-masalah hukum. Pada masa Khulafaurrasyidin, penetapan 
hukum di samping bersumber dari Rasulullah dilakukan sebuah 
metode penetapan hukum yaitu ij’tihad.
Pada tahap perkembangan Islam, lahir sebuah ilmu hukum 
yang disebut Fiqih, dan dasar serta pedoman pokok yang telah 
dibukukan kemudian disebut Ushul Fiqih. Ulama-ulama tabi’in Fiqih 
pada masa Bani Umayyah diantaranya adalah; Syuriah bin Al-Harits, 
‘Alqamah bin Qais, Masuruq Al-Ajda’, Al-Aswad bin Yazid 
kemudian diikuti oleh murid-murid mereka yaitu; Ibrahim An-Nakh’i 
dan ‘Amir bin Syurahbil, As Sya’by, sesudah itu digantikan oleh 
Hammad bin Abu Sulaiman guru dari Abu Hanifah
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4) Ilmu Tasawuf
Tasawuf muncul setelah umat semakin jauh dari Nabi, 
terkadang hidupnya tak terkendali, utamanya dalam hal kecintaan 
pada materi. Adapun tokoh-tokoh sufi pada masa Umayyah antara 
lain:
a) Sa’id bin Musayyab. Ia mencontohkan bidup zhud kepada 
pengikutnya.
b) Hasan al-Basri. Ia mengenalkan kepada mat tentang pentingnya 
tasawuf, karena tasawuf dapat melatih jwa/hati memiliki sifat 
zuhud, raja’, dan sifat khouf.
c) Syufan Ats-Tsauri. Ia menjalani kehidupan penuh kesederhanaan 
dan menganjurkan zuhud.
5) Ilmu Bahasa dan Sastra
Pada masa pemerintahan Abdul Malik bin Marwan, bahasa 
Arab digunakan sebagai bahasa administrasi negara. Kemudian 
lahirlah seorang tokoh bernama Sabawaihi, ia mengarang sebuah 
buku yang berisi pokok-pokok kaidah bahasa Arab yang berjudul al-
kitab.
Dalam kesastraan juga mengalami kemauan, hal itu ditandai 
dengan munculnya sastrawan-sastrawan besar.
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6) Ilmu Sejarah dan Geografi
Pada masa Dinasti Bani Umayyah, khalifah Muawiyah bin 
Abu Sufyan memerintah Ubaid bin Syariah Al Jurhumi untuk 
menulis buku sejarah masa lalu dan masa bani Umayyah. Di anatara 
karyanya adalah kitab al-Muluk wal Akhbar al Madhi (buku catatan 
sejarah raja-raja masa lalu), sejarawan lainnya adalah Shuhara Abdi 
yang menlis buku Kitabul Amsal.
7) Ilmu Kedokteran
Ilmu kedokteran belum berkembang dengan baik pada masa 
Bani Umayyah. Tetapi pada masa khalifah Walid bin Abdul Malik 
telah terjadi perkembangan cukup baik dibidang kedokteran. Ia 
mendirikan sekolah tinggi kedokteran pada tahun 88H/706M. Dalam 
rangka mengembangkan ilmu kedokteran, khalifah meminta para 
dokter dari Persia. Di lembaga inilah Harits bin Kildah dari Nazhar 
meraih ilmu kedokteran. Selain itu, gerakan terjemah buku-buku
kedokteran mendukung perkembangan ilmu kedokteran di masa Bani 
Umayyah.43
                                                          




A. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
1. Jenis  Penelitian
Penelitian yang dilakukan adalah metode penelitian dan 
pengembaangan (researt and development). Metode Penelitian dan 
Pengembangan atau dalam bahasa Inggrisnya Reaserch and Development
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 
tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut. Untuk dapat 
menghasilkan produk tertentu digunakan penelitian yang bersifat analisis 
kebutuhan dan menguji keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi 
di masyarakat luas, maka diperlukan penelitian untuk menguji keefektifan 
produk tesebut.44
2. Langkah-Langkah Penelitian dan Pengembangan
Langkah-langkah penelitian dan pengembangan ditunjukan Pada 
gambar 1.1 berikut.  Berdasarkan gambar i.i tersebut dapat diberikan 
penjelasan sebagai berikut.
                                                          
44 Sugiyono, Metode Peneleitian Pendidikan Penekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, cet ke-21, 2015), h.  408-409.
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Gambar 3.1 Langkah-langkah penggunaan metode Research and 
Development (R & D)
a. Potensi dan Masalah
Penelitian dapat berangkat dari adanya potensi atau masalah. 
Potensi adalah segala sesuatu yang bila didayagunkan akan memiliki nilai 
tambah. Masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan 
yang terjadi. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian 
harus ditunjukkan dengan data empirik. Data tentang potensi dan masalah 
tidak harus dicari sendiri, tetapi bisa berdasarkan laporan penelitian orang 
lain, atau dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi 
tertendu yang masih up to date.45
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b. Mengumpulkan Informasi
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara faktual dan 
up to date, maka selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yang 
dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk tertentu yang 
diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Di sini diperlukan metode 
penelitian tersendiri. Metode apa yang akan digunakan untuk penelitian 
tergantung permasalahan dan ketelitian yang ingin dicapai.46
c. Desain Produk
Hasil akhir dari kegiatan penelitian dan pengembangan adalah 
berupa desain produk baru, yang lengkap dengan spesifikasinya. Desain 
produk hars diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat 
digunakan sebagai peganga untuk menilai dan membuatnya.47
d. Validasi Desain
Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah 
rancangan produk secara rasional telah sesuai atau belum dan efektif 
digunakan. Dikatakan rasional karena dalam hal ini masih berupa 
penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum fakta lapangan. 
Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan 
beberapa pakar atau tenaga ahi yang sudah berpengalaman  untuk menilai 
produk baru yang dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai 
                                                          
46 Ibid, h. 411.
47 Ibid, h. 413.
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disain produk tersebut, sehingga akan dapat diketahui kelemahan dan 
kekurangannya. Untuk produk modul,  validasi setidaknya meliputi; isi 
materi atau substansi modul, pengunaan bahasa, penggunaan metode 
instruksional serta kemenarikan tampilan modul.48 Validasi dapat 
dimintakan dari beberapa validator sesuai dengan keahliannya masing-
masing, misalkan ahli substansi dari industri untuk isi atau materi modul, 
ahli bahasa untuk menilai penggunaan bahasa, ahi metode instruksional 
untuk penggunaan metode instruksional guna mendapatkan masukan 
yang komprehensif dan obyektif serta ahli media untuk menilai 
kemenarikan modul. 
Validasi desain dapat dilakukan dalam forum diskusi. Sebelum 
diskusi peneliti mempersentasikan proses penelitian sampai ditemukan 
desain tersebut, berikut keunggulannya.49
e. Perbaikan Desain
Setelah desain produk divalidasi mealui diskusi dengan pakar dan 
para ahli lainnya, maka akan dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan 
tersebut selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki 
desain. Yang bertugas memperbaiki desain adalah peneliti yang ma 
menghasilkan produk tersebut.
                                                          
48 Rayandra Asyhar, Op.Cit, h. 161.
49 Sugiyono, Op.Cit, h. 414.
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f. Uji Coba Produk
Produk yang telah dibuat dapat langsung diuji cobakan setelah 
melalui tahap validasi dan direvsi. Pengujian dilakukan dengan tujuan 
untuk mendapatkan informasi apakah produk yang dibuat tersebut efektif 
dan efisien. Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, yaitu 
membandingkan efektifitas produk lama dengan yamg baru. Pengujian 
dilakukan pada kelompok kecil atau pada tahap terbatas.
g. Revisi Produk
Apabila uji coba pada sampel terbatas menunjukkan bahwa 
produk baru lebih efektif dari produk lama, perbedaan sangat signifikan 
maka produk baru dapat diberlakukan pada kelas yang lebih luas di mana 
sampel tersebut diambil. Namun apabila produk dilihat masih ada 
kekurangan dan belum sempurna, maka produk hasil uji coba perlu 
direvisi agar menghasilkan produk akhir yang sempurna. Setelah direvisi, 
maka perlu diuji cobakan lagi kelas yang lebih luas.
h. Ujicoba Pemakaian
Setelah pengujian terhadap produk berhasil dan mungkin ada 
revisi yang tidak terlalu penting, maka selanjutnya produk tersebut 
diterapkan dalam lingkup yang luas. Dalam operasinya, produk tersebut 




Revisi produk ini dilakukan, apabila dalam pemakaian dalam 
lingkup yang lebih luas terdapat kekurangan dan kelemahan. Dalam uji 
pemakaian, sebaiknya pembuat produk selalu mengevaluasi bagaimana 
kinerja produknya di lapangam, untuk mengetahui kelemahan-kelemahan 
yang ada sehingga dapat digunakan untuk penyempurnaan dan pembuatan 
produk baru lagi.
j. Pembuatan Produk Masal
Bila produk pengembangan tersebut telah dinyatakan efektif 
dalam beberapa kali pengujian, maka produk tersebut dapat dibuat produk 
masal. Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah 
diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal.50
Berdasarkan tahapan penelitian dan pengembangan yang 
dikembangkan oleh Borg and Gall, peneliti melakukan penyederhanaan 
dan pembatasan menjadi tujuh tahapan. Tahapan penelitian ini jika 
disandingkan dengan tahapan berdasarkan buku karangan Sugiyono, 
penelitian ini sampai pada ketujuh dari sepuluh tahapan dalam penelitian 
R & D yaitu sampai pada tahapan revisi produk setelah dilakukannya uji 
coba terbatas yaitu kepada peserta didik untuk melihat respon terhadap 
produk yang dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Borg 
and Gall yang menyarankan dalam penelitian untuk jenjang Strata 1, 
                                                          
50 Ibid, h. 427.
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penelitian dibatasi dalam skala kecil yaitu sampai dihasilkan produk 
setelah uji coba terbatas dan termasuk kemungkinan untuk membatasi 
langkah penelitian.51
B. Jenis Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan 
kualitatif.
1. Data kuantitatif
Data kualitatif berupa skor penilaian setiap poin kriteria penilaian 
pada angket kualitas bahan ajar materi perkembangan kebudayaan Islam 
Dinasti Bani Umayyah yang diisi oleh ahli materi, ahli media, dan siswa 
sebagai pengguna. Penilaian untuk setiap poin kriteria dibagi menjadi 
skor dengan skala Likert, yaitu 5= sangat baik, 4= baik, 3= cukup, 
2=kurang, 1= sangat kurang.
2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif  berupa nilai kualitas bahan ajar materi 
perkembangan kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah berdasarkan 
angket yang telah diisi oleh ahli materi, ahli media, dan siswa. Kategori 
kualitas SM (Sangat Menarik), M (Menarik), C (Cukup), K (Kurang), SK
(Sangat Kurang).
                                                          
51 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan: Kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta: Rajawali 
Pers, 2012), h. 271.
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C. Instrumen Penelitian
Pengembangan bahan ajar ini dilakukan sendiri oleh peneliti dengan 
bimbingan dari pembimbing yang kemudian divalidasi oleh para ahli materi.
Untuk menvalidasi bahan ajar diperlukan instrument berupa lembar penilaian. 
Lembar penilaian dalam penelitian pengembangan ini akan digunakan untuk 
memberikan penilaian terhadap produk modul yang telah dibuat. Ahli materi dan 
ahli media akan memberikan penilaian dengan mengisi ceklist pada setiap butir 
penilaian dengan kriteria layak atau tidak layak. Pada butir yang dinilai belum 
layak, para ahli akan memberikan masukan perbaikannya. Lembar penilaian yang 
disusun ada dua macam yaitu:
1. Lembar penilaian untuk ahli materi.
2. Lembar penilaian untuk ahli media
Setelah produk divalidasi langkah selanjutnya adalah uji coba produk.
Dalam uji coba produk ini diperlukan berupa instrumen: 
1. Pedoman wawancara
Pedoman wawancara digunakan untuk sebagai acuan dalam 
melakukan wawancara kepada Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs Ismaria 
Al-Qur’anniyyah Bandar Lampung.
2. Catatan Lapangan
Catatan lapangan merupakan salah satu instrument yang penting 
dalam penelitian ini. Hal-hal yang dicatat adalah masukan-masukan baik 
praktisi (guru) maupun peserta didik selama proses ujicoba. Kejadian-
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kejadian unik atau kesulitan-kesulitan yang dialami peserta didik akan 
dicatat karena hal ini akan berguna untuk menganalisis apakah perlu 
diadakan perbaikan pada bagian-bagian bahan ajar yang sulit dipahami oleh 
peserta didik.
3. Angket
Angket diberikan kepada peserta didik setelah dilakukan ujicoba 
produk yang telah dibuat. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat 
memberikan masukan kepada peneliti tentang pendapat peserta didik 
terhadap bahan ajar yang telah mereka gunakan saat ujicoba.
D. Teknik Pengumpulan Data dan Analsis Data
1. Teknik Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini diperoleh melalui:
a. Dokumen
Dokumen yang digunakan merupakan dokumen hasil penelitian 
tentang pengembangan modul untuk pembelajaran Sejarah Kebudayaan 
Islam bagi peserta didik Madrasah Tsanawiyah. Peneliti juga melakukan 
studi referensi baik dari buku maupun internet, Data nilai hasil ulangan 
semester ganjil peserta didik. Semua data yang diperoleh dari dokumen 




Wawancara dilakukan sebelum pembuatan modul.dalam 
melakukan wawancara kepada Guru Sejarah Kebudayaan Islam MTs 
Ismaria Al-Qur’anniyyah Bandar Lampung.Wawancara pembuatan 
modul dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai permasalahan 
yang terjadi yaitu masih kurangnya minat belajar SKI peserta didik.
c. Lembar penilaian 
Lembar penilaian merupakan media penilaian terhadap produk 
yang telah dibuat oleh peneliti. Dalam hal ini yang dinilai adalah modul. 
Lembar penilaian diberikan kepada Ahli Materi 3 orang( 2 Dosen dan 1 
Guru), dan Ahli Media 3 orang(2 Dosen dan 1 Guru) yang bertujuan 
untuk mengetahui kualitas dan kelayakan produk yang telah dibuat oleh 
peneliti. 
2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
deskriptif kualitatif yang memaparkan hasil pengembangan produk yang 
berupa modul SKI berbasis Kurikulum 2013. Analisis ini dimaksudkan 
untuk menggambarkan karakteristik data pada masing-masing variabel.  
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data kualitatif yakni sebagai 
berikut:
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a. Proses analisis data deskriptif kualitatif
Data kualitatif diperoleh dari kuisioner yang diberikan kepada ahli 
tentang bahan ajar yang dikembangkan. Data tersebut dianalisis dan 
dideskripsikan secara kualitatif. Analisis data-data ini dilakukan sebagai 
berikut:
1) Menghimpun data
Langkah awal proses analisis data dalam penelitian ini adalah 
menghimpun data. Proses penghimpunan data dimaksudkan untuk 
memisahkan antara data yang penting dengan data yang tidak penting 
atau tidak bermanfaat. 
2) Menampilkan data
Pada langkah ini, peneliti berusaha menyusun data dengan 
baik dan benar.Peneliti menampilkan segala data hasil penilaian dan 
masukan ahli dan hasil wawancara praktisi secara deskriptif. Hal ini 
dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami alur berpikir 
dan mengetahui segala tindakan yang terjadi selama proses penelitian 
berlangsung beserta segala tindak lanjutnya.
3) Reduksi data
Kegiatan dalam reduksi data yaitu kegiatan memfokuskan, 
menyederhanakan, dan mentransfer data kasar ke catatan lapangan
.
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4) Verifikasi dan interpretasi data
Kegiatan verifikasi data yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kegiatan penarikan kesimpulan berdasarkan data-data hasil 
wawancara yang telah diperoleh. Berdasrkan data hasil penilaian dan 
masukan para ahli, dan hasil wawancara praktisi, peneliti menarik 
suatu kesimpulan secara umum, sehingga nampak jelas makna data 
yang diperoleh. Selanjutnya data digunakan sebagai tambahan 
pedoman revisi bahan ajar.
b. Proses analisis lembar penilaian para ahli
Dalam kualitas modul SKI yang diperoleh dari pengisian lembar 
penilaian oleh 2 ahli dimuat dalam bentuk tabel kelayakan produk dan 
uraian saran. Kemudian data dijadikan landasan untuk melakukan revisi 
setiap komponen dari modul SKI yang telah disusun. Lembar penilaian 
yang sudah diisi oleh para ahli selanjutnya dianalisis untuk mengetahui 
kualitas data instrument validasi ahli materi dan ahli media.
1) Langkah pertama adalah memberi skor pada tiap kriteria dengan 
ketentuan Tabel 2.1.52
TabeL 3.1
Pedoman Skor Penilaian Ahli Materi dan Ahli Media
Kriteria Skor




Sangat kurang (SK) 1
                                                          
52 Sugiyono, Op. Cit. h. 137
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2) Selanjutnya dilakukan perhitungan tiap butir pertanyaan 
menggunakan rumus sebagai berikut:53
P = jumlah skor hasil pengumpulan x100%
Jumlah skor kriterium
Keterangan:
P = Persentase kelayakan
3) Langkah terakhir adalah menyimpulkan hasil perhitungan 
berdasarkan aspek dengan melihat table 2.2 di bawah ini:54
Tabel 3.2
Range Persentase dan Kriteria Kualitatif Program
SkorPersentase (%) Interpretasi





                                                          
53Ibid. h. 138.
54 Suharsimi Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 35.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian mengenai pengembangan modul mata pelajaran 
sejarah kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013 pada materi perkembangan 
Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah yang telah dilakukan, diperoleh hasil 
penelitian sebagai berikut:
1. Analisis produk yang akan dikembangkan
Identifikasi masalah pada penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara pada guru mata pelajaran SKI kelas VII MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung dan observasi terhadap beberapa bahan ajar 
yang dipakai di MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung. Hasil 
wawancara dan observasi adalah sebagai berikut:
a. Bahan ajar yang digunakan untuk mata pelajaran SKI di sekolah di 
antaranya buku cetak, lembar kerja siswa (LKS) dan modul, namun 
modul yang digunakan belum menerapkan konsep kurikulum 2013.
b. Produk yang dihasilkan dapat membantu guru sejarah kebudayaan Islam 
dan peserta didik dalam proses kegiatan belajar mengajar.
c. Bahan ajar yang dikembangkan adalah materi Perkembangan 
Kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah MTs kelas VII.
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2. Mengembangkan produk awal
Dalam proses pengembangan produk ini, peneliti mengumpulkan 
informasi berupa teori pendukung untuk produk yang akan dibuat. Peneliti 
mengumpulkan beberapa bahan ajar yang digunakan di sekolah baik berupa 
silabus pembelajaran SKI MTs, buku cetak, lembar kerja siswa (LKS), dan 
modul yang akan dikembangkan. Dalam proses ini peneliti tidak serta merta 
merubah isi materi yang ada. Namun menggabungkan materi dari beberapa 
bahan ajar yang sesuai dengan konsep kurikulum 2013, kemudian di desain 
lebih menarik dengan memperhatikan standar kelayakan isi, standar 
kelayakan penyajian, dan standar kelayakan kebahasaan.
a. Standar Kelayakan Isi
Standar kelayakan isi terdiri dari kesesuaian materi dengan 
kompetensi inti dan kompetensi dasar, keakuratan materi, kemuktahiran 
teori, mendorong keingintahuan peserta didik, serta pengayaan. 
Kompetensi dasar pada materi ini adalah memahami perkembangan 
kebudayaan/peradaan Islam dan tokoh ilmuan Muslim dan perannya 
dalam kemajuan kebudayaan/peradaban Islam pada masa Dinasti 
Umayyah.  Sedangkan materi pokok kebijakan khalifah dalam 
memajukan peradaban Islam dinasti Umayyah, prestasi yang dicapai 
dinasti Umayyah, peran tokoh ilmuan Muslim  dalam perkembangan 
kebudayaan Islam dinasti Umayyah. KI dan KD tersebut yang akan 
menjadi acuan dalam mengembangkan bahan ajar.
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b. Kelayakan Penyajian Modul
Modul yang dikembangkan berupa modul sejarah kebudayaan Islam 
dengan kurikulum 2013 sebagai modul yang disajikan dengan 
memperhatiakan teknik penyajian yaitu sistematika penyajian modul, 
petunjuk penggunaan modul, KI, KD, kegiatan siswa, tahap mengamati 
dan menanya, eksplorasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan pada 
materi serta kesesuaian karakteristik mata pelajaran. Hal ini dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini:
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Gambar 4.1 Judul Awal bab
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Gambar di atas merupakan informasi pada awal bab untuk 
mendorong rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang akan 
dipelajari dalam sun bab kedepan. Disajikan contoh ilustrasi bangunan 
masjid muncul tulisan Dinasti Umayyah dimaksudkan agar peserta didik 
dapat lebih mudah memahami materi perkembangan dinasti Bani 
Umayyah apabila melihat contoh gambar secara langsung.
c. Kelayakan Kebahasaan Modul
Kebahasaan dalam bahan ajar yang dikembangkan dilihat dari 
beberapa aspek yang harus sesuai dengan tingkat perkembangan 
intelektual peserta didik, dimana pesan atau informasi disampaikan 
dengan bahasa yang menarik, baku dan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif peserta didik dan dapat mendorong motivasi 
belajar peserta didik.
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Gambar 4.2 Tampilan Kegiatan Belajar
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Berdasarkan contoh di atas, terlihat bahwa bahasa yang digunakan 
adalah bahasa yang mudah dimengerti peserta didik sehingga lebih 
mudah dalam melihat tujuan pembelajaran yang tersusun secara 
sistematis sesuai dengan KI dan KD.
3. Validasi Ahli
Dalam tahap ini, peneliti mengadakan uji validasi kelayakan bahan 
ajar kepada beberapa ahli, yaitu ahli materi sejarah kebudayaan Islam terdiri 
dari 2 dosen bidang SKI Bapak Dr.Safari Daud, S.Ag. M.Sos.I, Bapak Saifu 
Bahri, M.Pd.I dan Guru SKI Ibu Ema Kusniati, S.Pd.I MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung sebagai ahli materi. Ibu Dr. Umi Hijriyah, 
M.Pd, Ibu Sri Latifah, M.Sc dan guru PAI Ibu Lailis Saadah, S.Pd.I MTs 
Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung sebagai ahli media.
a. Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Materi
Aspek yang dinilai oleh ahli materi yaitu: kualitas isi, ketepatan, 
bahasa, ilustrasi, evaluasi.
Tabel 4.1











skor ideal1 2 3
Aspek 
Isi
1 3 4 4 11 3,7
147 70%
2 3 4 4 11 3,7
3 4 3 3 10 3,3
4 3 3 4 10 3,3
5 3 3 4 10 3,3
6 4 4 4 12 4
7 4 3 4 11 3,7
8 4 3 4 11 3,7
9 3 4 4 11 3,7
10 3 3 4 10 3,3
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11 3 3 4 10 3,3
12 4 4 4 12 4
13 3 3 4 10 3,3
14 3 3 3 9 3
Jumlah 47 46 54 147 49,9 147 70%
P =   Jumlah skor hasil pengumpulan x 100%
           Jumlah skor kriterium
       = 147×  100 %      = 147 ×  100 %  = 70%    
            5×14×3                 210
Penilaian validator pada aspek isi diperoleh hasil dengan persentase 
70%, meskipun telah memasuki kategori baik untuk aspek isi pada modul 
yang telah divalidasikan. Setelah dilakukan revisi modul, validasi tahap 
kedua dilakukan oleh peneliti untuk melihat kualitas modul yang telah 
direvisi. Aspek yang dinilai pada validasi ini tetap sama seperti validasi 
tahap pertama, dari hasil validasi kedua diperoleh hasil sebagai berikut
Tabel 4.2
















1 4 5 5 14 4,7
182 86,67 %
2 4 4 4 12 4
3 4 4 4 12 4
4 4 4 5 13 4,3
5 4 4 4 12 4
6 4 4 4 12 4
7 5 5 5 15 5
8 4 5 5 14 4,7
9 4 4 4 12 4
10 5 5 4 14 4,7
11 4 4 4 12 4
12 4 4 5 13 4,3
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13 5 4 4 13 4,3
14 5 4 5 14 4,7
Jumlah 60 60 62 182 60,7 182 86,67 %
P =   Jumlah skor hasil pengumpulan x 100%
           Jumlah skor kriterium
       = 182×  100 %      = 182 ×  100 %  = 86,67 %    
5×14×3     210
Penilaian validator sebelum dilakukannya revisi pada aspek isi 
diperoleh dengan persentase 70 % dan setelah diadakannya revisi dan 
dilakukan validasi tahap kedua persentase total dari aspek isi modul naik 
menjadi 86,67 %. Total persentase perolehan skor tersebut dikonversikan 
sesuai tabel3.2 dan diperoleh kesimpulan modul ini menurut ahli materi 
termasuk dalam kriteria  baik sekali untuk digunakan dalam pembelajaran 
SKI (Sejarah Kebudayaan Islam).
b. Deskripsi Hasil Validasi Desain Oleh Ahli Media
Aspek yang dinilai oleh ahli media yaitu aspek tampilan.
Tabel 4.3












skor ideal1 2 3
Aspek 
Isi
1 4 4 4 12 4
158
75,24%
2 4 4 4 12 4
3 4 3 4 11 3,7
4 5 3 4 12 4
5 5 4 4 13 4,3
6 3 4 4 11 3,7
7 4 3 3 10 3,3
8 4 3 4 11 3,7
9 4 3 3 10 3,3
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10 3 4 4 11 3,7
11 4 3 4 11 3,7
12 4 4 3 11 3,7
13 4 4 4 12 4
14 3 4 4 11 3,7
Jumlah 55 50 53 158 52,8 158 75,24%
P =   Jumlah skor hasil pengumpulan x 100%
           Jumlah skor kriterium
       =    158  ×  100 %      =  158 ×  100 %  = 75,24%    
         5×14×3 210
Penilaian validator pada aspek tampilan diperoleh dengan hasil 
persentase 75,24% meskipun telah memasuki kriteria baik, masih perlu 
adanya revisi modul yang telah divalidasikan. Setelah dilakukannya revisi 
modul, validasi tahap kedua dilakukan oleh peneliti untuk melihat 
kualitas modul yang telah direvisi. Aspek yang dinilai pada validasi ini 
tetap seperti validasi pertama, dari hasil validasi kedua diperoleh hasil 
sebagai berikut:
Tabel 4.4













skor ideal1 2 3
Aspek 
Isi
1 4 4 4 12 4
186 88,57 %
2 4 5 4 13 4,3
3 4 5 5 14 4,7
4 5 5 4 14 4,7
5 5 5 5 15 5
6 5 4 4 13 4,3
7 4 4 5 13 4,3
8 4 4 4 12 4,7
9 4 5 5 14 4,7
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10 4 4 5 13 4,3
11 4 4 4 12 4
12 5 4 5 14 4,7
13 4 4 5 13 4,3
14 4 5 5 14 4,7
Jumlah 60 62 64 186 62,7 186 88,57 %
P =   Jumlah skor hasil pengumpulan x 100%
           Jumlah skor kriterium
       =       186 × 100 %      = 186 x 100 % = 88,57%    
            5×14×3   210
Penilaian validator sebelum dilakukannya revisi pada aspek 
tampilan diperoleh dengan persentase 75,24 % dan  setelah dilakukan 
revisi 1 persentase perolehan skor tersebut dikonversikan sesuai tabel  4.2 
dan diperoleh kesimpulan bahwa modul ini menurut para ahli media 
termasuk dalam kriteria sangat baik untuk digunakan dalam pembelajaran 
SKI (sejarah kebudayaan Islam). Pada tabel 4.4 menunjukkan bahwa 
aspek tampilan modul ini persentase perolehan skor yakni 
88,57%Menurut para ahli media tahap revisi 1 pengembang telah 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada dalam modul yang telah 
dibuat oleh pengembang.
4. Revisi Produk 
Proses revisi disesuaikan dengan hasil validasi ahli. Hasil validasi 
diatas ada beberapa poin yang belum sesuai dengan indikator, yaitu: setiap 
ahli memberikan kritik dan sarannya untuk setiap poin diatas yang belum 
memenuhi indikator sehingga setelah dilakukan revisi, maka tidak dilakukan 
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uji validasi kembali. Modul yang telah direvisi adalah modul yang sudah 
selesai untuk digunakan dalam proses pembelajaran sebagai modul. Kritik 
dan saran para ahli dijadikan acuan untuk merevisi bahan ajar yang telah 
dibuat peneliti. Berikut adalah revisi produk berdasarkan saran ahli materi 
dan ahli media:
a. Ahli Materi I
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli materi I yaitu Bapak Saiful Bahri, M.Pd. menilai bahwa 
modul SKI dengan berbasis kurikulm 2013 pada materi perkebangan 
kebudayaan Islam dinasti Bani Umayyah yang dikembangkan masih 
harus diperbaiki, gambar pada materi lebih diperjelas dan gambar lebih 
hidup; soal latihan, tugas dan tes formatif disesuaikan/ dibagi secara 
sistematis yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4.3 Ukuran Gambar Modul Sebelum Revisi
64
Gambar 4.4 Ukuran Gambar  Modul Setelah Direvisi
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b. Ahli Materi II 
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli materi II yaitu Bapak Dr. Safari Daud, S.Ag, M.Sos.I menilai 
bahwa modul SKI dengan berbasis kurikulm 2013 pada materi 
perkebangan kebudayaan Islam dinasti Bani Umayyah yang 
dikembangkan sudah bagus, namun gambar pada materi lebih diperjelas 
yaitu dapat dilihat pada gambar 4.4 di atas.
c. Ahli Materi III
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli materi III yaitu Ibu Ema Kusniati, S.Pd.I menilai bahwa 
modul SKI dengan berbasis kurikulm 2013 pada materi perkebangan 
kebudayaan Islam dinasti Bani Umayyah yang dikembangkan sudah 
bagus, namun masih harus diperbaiki gambar pada materi lebih 
diperbesar yaitu dapat dilihat pada gambar 4.4 di atas.
d. Ahli Media I
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli media I yaitu Ibu Sri Latifah, M.Sc. menilai bahwa modul 
SKI dengan berbasis kurikulum 2013 pada materi perkebangan 
kebudayaan Islam dinnasti Bani Umayyah yang dikembangkan masih 
harus diperbaiki, ukuran gambar diperbesar serta tata letak dibuat 
semenarik mungkin; tambahkan cerita untuk drama tentang tokoh-tokoh 
dinasti Umayyah sehingga dapat dipraktikkan siswa untuk membuat 
modul lebih sempurna yaitu sebagai berikut:
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Gambar4.5 Ukuran Gambar Setelah Direvisi
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e. Ahli Media II 
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli media II yaitu Ibu  Dr. Umi Hijriyah, M.Pd. menilai bahwa 
modul SKI dengan berbasis kurikulum 2013 pada materi perkebangan 
kebudayaan Islam dinasti Bani Umayyah yang dikembangkan masih 
harus diperbaiki, berikan kekhasan/ perbedaan yang lebih mendasar 
dengan buku paket yang telah ada di MTs, font untuk modul diganti 
supaya lebih jelas yaitu sebagai berikut:
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Gambar 4.6 Jenis Font pada Modul Sebelum Revisi
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Gambar 4.7 Jenis Font Pada Modul Setelah Revisi
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f. Ahli Media III
Berdasarkan lembar instrumen validasi yang telah diberikan peneliti 
kepada ahli media III yaitu Ibu Lailis Sa’adah, S.Pd.I menilai bahwa 
modul SKI dengan berbasis kurikulum 2013 pada materi perkebangan 
kebudayaan Islam dinasti Bani Umayyah yang dikembangkan masih 
harus diperbaiki, spasi pernyataan dalam skala sikap diperbaiki lagi 
ukurannya yaitu sebagai berikut:
5. Uji Coba Produk
Setelah produk melalui tahap validasi oleh ahli materi dan ahli media 
telah selesai diperbaiki, selanjutnya produk diuji cobakan dengan uji coba 
lapangan yang terdiri dari 10-20 peserta didik pada kelas VII di MTs Ismaria 
Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung, uji coba lapangan ini dilakukan untuk 
meyakinkan data dan mengetahui kemenarikan produk secara luas. Hasil uji 
coba modul SKI pada peserta didik dilakukan dengan 10 indikator, untuk 
lebih jelasnya terdapat dilampiran. Peserta didik berpendapat bahwa modul 
SKI mempunyai tampilan yang menarik, modul memudahkan dalam 
pembelajaran SKI. Sehingga dari pendapat peserta didik tersebut dapat 
diambil kesimpulan bahwa modul SKI yang dikembangkan oleh 
pengembang mendapat respon positif dan dapat digunakan  peserta didik 
dalam pembelajaran SKI. Data hasil uji coba lapangan dapat dilihat pada 
tabel 4.5 yaitu dalam kategori baik sekali dengan nilai persentase 87,1%.




Data hasil uji coba lapangan
No Uji Coba Persentase Respon Kategori
1 Lapangan 87,1% Baik Sekali
6. Revisi Produk
Dari kegiatan uji coba lapangan yang telah dilakukan pada peserta 
didik kelas VII MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung dapat 
disimpulkan bahwa respon peserta didik terhadap modul SKI berbasis 
kurikulum 2013 pada materi memahami perkembangan kebudayaan Islam 
dinasti bani Umayyah yang dikembangkan dalam kategori baik sekali 
sehingga tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya dapat dimanfaatkan 
sebagai salah satu bahan ajar peserta didik dan guru MTs Ismaria Al-
Qur’aniyyah Bandar Lampung kelas VII pada materi memahami 
perkembangan kebudayaan Islam dinasti bani Umayyah.
B. Pembahasan
Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan modul sejarah 
kebudayaan Islam dengan berbasis kurikulum 2013 pada materi memahami 
perkembangan kebudayaan Islam dinasti bani Umayyah. Penelitian ini dilakukan 
dengan beberapa tahap yaitu analisis produk yang akan dikembangkan, uji 
validasi produk, revisi produk, uji coba produk, revisi tahap akhir. Adapun hasil 
pengembangan modul yang telah dibuat oleh penulis ialah:
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1. Pada modul yang akan dikembangkan terdapat kekurangan yaitu materi modul 
kurang mendalam sehingga pengembangan dilakukan dengan menambahkan 
materi yang dapat dilihat dari tujuan pembelajaran yang telah dibuat dari 
gambar berikut.
Gambar 4.8 Tampilan tujuan pembelajaran modul yang dikembangkan
73
Gambar 4.9 . Tampilan tujan pembelajaran modul pengembangan
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2. Modul yang akan dikembangkan terdapat kekurangan yaitu kurangnya soal 
evaluasi, sehingga pengembangan dilakukan dengan memperbanyak soal 
evaluasi dengan memvariasi metode evaluasi untuk menarik minat peserta 
didik membaca dan belajar SKI.
Gambar 4.10 Tampilan soal evaluasi modul yang dikembangkan
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Gambar 4.11 Tampilan soal evaluasi modul pengembangan
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3. Modul yang akan dikembangakan terdapat kekurangan yaitu tidak menyertai 
rangkuman materi dan glosarium, oleh karena itu pengembangan modul 
dilakukan dengan menampilkan rangkuman materi serta glosarium untuk 
membantu peserta didik mengetahui ringkasan materi serta mencari bantuan 
dalam menemukan arti istilah baru yang ditemukan dalam uraian materi.
Gambar 4.12 Tampilan rangkuman materi pengembangan
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Gambar 4.13Tampilan Glosarium pada modul pengembangan
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Pengembangan modul sejarah kebudayaan Islam dalam bentuk buku atau 
media cetak didukung oleh teori yang mengatakan bahwa modul harus memilki 
karakteristik self instruction. Self instruction merupakan karakteristik dalam 
modul, dengan memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak 
tergantung pada pihak lain. Karakteristik self instruction yaitu modul harus 
memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dapat menggambarkan pencapaian 
standar kompetensi dan kompetensi dasar, memuat materi pembelajaran yang 
dikemas dalam unit-unit kegiatan yang spesifik, tersedia contoh dan ilustrasi 
yang mendukung kejelasan pemaparan materi pembelajaran, terdapat soal-soal 
untuk mengukur peserta didik, menggunakan bahasa yang sederhana dan 
komunikatif, terdapat referensi yang mendukung materi pembelajaran.
Modul sejarah kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013 akan 
menuntun peserta didik secara aktif dalam mengkonstruksi konsep,hukum, atau 
prinsip, melalui indikator mengamati, menanya, eksplorasi, menalar dan 
mengkomunikasikan. Dikatakan modul sejarah kebudayaan Islam berbasis 
kurikulum 2013 jika modul sejarah kebudayaan Islam tersebut memenuhi 
indikator-indikator tersebut.
1. Indikator-indikator kurikulum 2013 yang terdapat dalam modul sejarah 
kebudayaan Islam adalah sebagai berikut:
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a. Mengamati 
Gambar 4.14 Kegiatan Mengamati
Kegiatan mengamati  ini memiliki keunggulan tertentu seperti 
menyajikan media obyek secara nyata. Dengan kegiatan mengamati peserta 
didik menemukan fakta baru bahwa ada hubungan antara obyek yang 
diamati dengan materi pembelajaran.
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b. Menanya
Gambar 4.15 Kegiatan Menanya
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Pada kegiatan ini kompetensi yang dikembangkan adalah kreativitas 
rasa ingin tahu. Peserta didik mengajukan pertanyaan atau pendapat tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang telah diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang telah diamati.
c. Mengeksplorasi 
Gambar 4.16 Kegiatan Mengeksplorasi
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Mengeksplorasi disajikan berupa materi pelajaran sesuai dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar agar peserta didik dapat mudah 
memahami materi pembelajaran. 
d. Mengasosiasi/menalar dan Mengkomunikasikan
Gambar 4.17Kegiatan Menalar dan Mengkomunikasikan
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Mengasosiasi merupakan proses berfikir logis dan sistematis atas 
fakta-fakta empiris untuk memperoleh simpulan yang berupa 
pengetahuan. Dan juga disajikan berupa ringkasan materi yang bertujuan 
agar peserta didik lebih mudah dalam mengingat-ingat materi 
pembelajaran.
Kegiatan mengkomunikasikan merupakan kegiatan yang dapat 
dilakukan agar peserta didik menunjukkan kemampuannya baik secara 
individual maupun  secara kelompok yang berkaitan dengan materi yang 
telah dipelajari. Adapun kompetensi yang diharapkan dalam kegiatan ini 
adalah sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis, 
mengungkapkan pendapat dengan singkat dan jelas dan mengembangkan 
kemampuan berbahasa.
2. Kajian Produk Akhir
Setelah dilakukan analisis terhadap penilaian modul oleh para ahli 
dan respon peserta didik, maka dapat diketahui tingkat kelayakan modul 
berdasarkan semua respon tersebut. Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, 
modul ini termasuk dalam kategori sangat baik dengan tingkat kelayakan 
sebesar 86,67%. Berdasarkan penilaian ahli media, modul ini termasuk 
dalam kriteria sangat baik dengan tingkat kelayakan sebesar 88,57 %. 
Berdasarkan hasil uji coba peserta didik, modul ini termasuk dalam kategori 
sangat baik dengan tingkat kelayakan sebesar 87,1% dan dapat digunakan 
sebagai bahan ajar peserta didik dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 
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Islam. Sehingga disimpulkan bahwa hasil akhir pengembangan modul 
sejarah kebudayaan Islam ini layak digunakan sebagai bahan ajar sejarah 
kebudayaan Islam pada materi memahami perkembangan kebudayaan Islam 
dinasti bani Umayyah, produk akhir ini berupa modul sejarah kebudayaan 
Islam berbasis kurikulum 2013 sebagai modul peserta didik MTs Kelas VII 
merupakan produk yang telah melewati tahap revisi pertama dan kedua. 
Berikut ini adalah kajian produk pengembangan modul Sejarah kebudayaan 
Islam dengan berbasis kurikulum 2013 sebagai modul peserta didik untuk 
MTs Kelas VII pada materi perkembangan kebudayaan Islam dinasti bani 
Umayyah.
a. Tampilan Awal
Tampilan ini merupakan tampilan awal modul. Tampilan awal 
berupa cover/sampul modul yang berisi tentang judul modul yaitu Modul 
Sejarah kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013 pada materi 
perkembangan kebudayaan Islam dinasti bani Umayyah, kelas VII 
SMP/MTs semester genap, dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 4.18 Tampilan Sampul/Cover Modul
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b. Kata Pengantar
Gambar 4.19 Tampilan Kata Pengatar pada Modul
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Kata Pengantar merupakan kata sambutan dari penulis kepada 
pembaca serta ucapan trimakasih bagi penulis kepada semua pihak yang 
ikut membantu dalam pembuatan modul tersebut. 
c. Daftar Isi
Daftar isi merupakan daftar halaman sub materi modul yang dapat 
memudahkan peserta didik dalam mencari sub bab materi.
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Gambar 4.20 Tampilan Daftar Isi
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d. Peunjuk Penggunaan Modul
Gambar 4.21 Tampilam Petunjuk Penggunan Modul
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e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
Gambar 4.22 Tampilan KI dan KD
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Kompetensi Inti dan Kompetensi dasar adalah kompetensi yang 
diharapkan dapat dicapai oleh siswa selama mempelajari modul SKI yang 
dikembangkan.
f. Peta Konsep
Gambar 4.23 Tampilan Peta Konsep
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g. Judul Materi 
Gambar 4.224 Tampilan Judul Materi
94
Judul materi adalah bagian awal modul yang berisi judul sub bab 
tentang uraian materi secara ringkas dari tema yang akan dibahas.
h. Evaluasi 
Evaluasi adalah tes formatif berupa kumpulan soal-soal sebagai 
sarana umpan balik untuk mengukur kemampuan peserta didik selama 
mempelajari modul.
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Gambar 4.25 Tampilan Tes Formatis
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i. Kunci Jawaban
Kunci jawaban digunakan peserta didik untuk mencocokkan 
jawabannya dan mengetahui hasil jawabannya.
Gambar 4.26 Tampilan Kunci Jawaban Tes Formati
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j. Tamlpilan Keterangan Skor Penilaian
Gambar 4.27  Tampilan Skor Penilaian
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k. Glosarium
Gosarium adalah daftar istilah yang berisikan definisi-definisi 
konsep yang dibahas dalam modul.
Gambar 4.28 Tampilan Glosarium
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l. Daftar Pustaka
Daftar pustaka merupakan daftar/referensi buku atau sumber lain 
yang dijadikan acuan dalam membuat modul.
Gambar 4.29 Tampilan Daftar Pustaka 
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3. Keterbatasan Penelitian
Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut:
a. Tahap pengembangan modul pembelajaran hanya sampai pada uji coba 
pemakaian dan tidak melakukan produksi masal karena keterbatasan 
penelitian dan biaya.
b. Penentuan kualitas modul pembelajaran pada penelitian ini melalui 
penilaian oleh 3 ahli materi 2 Dosen UIN Raden Intan Lampung dan 1
Guru sejarah kebudayaan Islam MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar 
Lampung, 3 ahli media, 2 Dosen UIN Raden Intan Lampung, 1 ahli 
media Guru MTs Ismaria Al-Qur’aniyyah Bandar Lampung dan 22
peserta didik. Kualitas modul pembelajaran dapat berubah apabila diuji 





Berdasarkan proses pengembangan modul dan hasil validasi serta uji coba 
lapangan, dapat dipaparkan bahwa pengembangan modul mata pelajaran Sejarah 
Kebudayaan Islam berbasis kurikulum 2013 untuk kelas VII MTs dikembangkan 
dengan model pengembangan Borg and Gall, yang pertama potensi dan masalah, 
yakni menganalisis produk yang akan dikembangkan, mengidentifikasi masalah 
yang terdapat tempat penelitian berkaitan dengan analisis kebutuhan siswa. 
Kedua pengumpulan data/informasi, yakni mengumpulkan informasi berupa teori 
pendukung untuk rancangan produk yang akan dibuat dalam proses 
pengembangan produk tersebut. Ketiga, desain produk yakni membuat produk 
dengan memperhatikan standar kelayakan isi, standar kelayakan penyajian dan 
standar kelayakan kebahasaan. Keempat validasi desain, yakni modul yang telah 
selesai dikembangkan  maka dilakukan validasi  yang mencangkup ahli materi 
dan ahli media. Hasil validasi menghasilkan berbagai masukan melalui angket 
terbuaka maupun wawancara langsung. Kelima revisi desain, setelah melalui
validasi, selanjutnya berdasarkan masukan-masukan yang diberikan dilakukan 
revisi untuk menyempurnakan produk modul. Keenam ujicoba produk, yakni 
produk yang telah dibuat dilakukan ujicoba lapangan dengan diujicobakan 
kepada peserta didik berjumlah 22 siswa dan mengetahui respon peserta didik 
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terhadap modul. Terakhir revisi produk ialah langkah akhir pengembangan 
setelah dilakukannya ujicoba produk di lapangan, karena dari hasil ujicoba 
diketahui respon peserta didik terhadap pengemangan modul sangat baik, maka 
produk sudah dinyatakan berhasil dan tidak memerlukan revisi produk dan 
ujicoba ulang. 
Tingkat kelayalan modul sejarah kebudayaan Islam berbasis kurikulum 
2013 pada materi perkembangan kebudayaan Islam Dinasti Bani Umayyah
menunjukkan perolehan nilai antara lain: penilaian ahli materi memberikan 
presentase skor penilaian 70% dikriteria baik, ahli media memberikan presentase 
skor penilaian 75.24% dikriteria baik. Setelah direvisi para ahli memberikan nilai 
sebagai berikut: ahli materi memberikan presentase skor penilaian 86.67 % 
dikriteria baik sekali dan ahli media memberikan presentase skor penilaian 
88.57% dikriteria baik sekali. Berdasarkan hasil validasi yang diberikan oleh 
para ahli maka pengembangan  modul sejarah kebudayaan Islam berbasis 
kurikuluml 2013 dinyatakan layak dengan kriteria sangat baik.
Untuk respon peserta didik terhadap modul sejarah kebudayaan Islam 
menunjukkan respon sangat baik berdasarkan hasil uji coba lapangan 
memberikan presentase skor penilaian 87.1 % dengan kriteria penilaian “Baik 
Sekali”. Dapat disimpulkan bahwa modul sejarah kebudayaan Islam berbasis 
kurikulum 2013 yang dikembangkan mendapat respon yang baik untuk dijadikan 
sebagai bahan ajar untuk SMP/MTs kelas VII pada materi perkembangan 
kebudayaan Islam dinasti bani Umayyah.
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B. Saran
Dari hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut:
1. Pembelajaran menggunakan modul Sejaraha Kebudayaan Islam berbasis 
kurikulum 2013 dapat dikembangkan oleh guru secara berkelanjutan untuk
materi yang berbeda.
2. Pemanfaatan modul sejarah kebudayaan Islam ini dapat digunakan secara 
mandiri oleh peserta didik tanpa bimbingan guru. Apabila peserta didik 
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